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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem 
terhadap penggunaan sistem, pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna 
dan pengaruh penggunaan sistem terhadap kepuasan pengguna pada sistem aplikasi    
D-Pack CV. Sumber Jadi Pangkalpinang. Dalam penetapan variabel dan indikator 
penelitian ini mengacu pada model kesuksesan teknologi dan informasi DeLone & 
McLane dimana metode analisis data yang dipakai adalah SEM (Structural Equation 
Modeling) berbasis varians, dan software yang digunakan adalah smartpls. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan sistem terbukti empiris berpengaruh 
positif kepuasan pengguna. Akan tetapi untuk kualitas sistem tidak berpengaruh positif 
terhadap penggunaan sistem, sedangkan untuk kualitas informasi dalam penelitian ini 
memberikan hasil yang berbeda pada dua model pengujian. Model pertama menyatakan 
kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna dan untuk model 
kedua menyatakan bahwa kualitas informasi berpengaruh negatif terhadap kepuasan 
pengguna. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi, CV. Sumber Jadi Pangkalpinang, Sistem D-Pack, SEM, 
Smartpls 
 
Abstract : This study aimed to investigate the effect of system quality on the use of the 
system, the effect of information quality on user satisfaction and the effect of the use of 
the system to the satisfaction of users on the system D-Pack application in CV. Sumber 
Jadi Pangkalpinang. In determining the variables and indicators of this study refers to 
the model's success and information technology DeLone and McLane in which data 
analysis methods used are SEM (Structural Equation Modeling) based on the variance, 
and the software used is smartpls.The results of this study suggest that the use of 
empirical positively proven system user satisfaction. However, for the quality of the 
system is not a positive influence on the use of the system, while the quality of the 
information in this study give different results on the two test models. The first model 
states a positive effect on information quality and user satisfaction for both models state 
that the quality of information negatively affect user satisfaction. 
 
Keywords: Information Systems, CV. Sumber Jadi Pangkalpinang, D-Pack System, 
SEM, Smartpls 




Pada saat ini teknologi informasi 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan 
dalam suatu perusahaan karena teknologi 
informasi mampu merubah cara kerja 
manusia untuk menyelesaikan pekerjaan, 
salah satunya dalam meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi, serta proses 
pencarian informasi. 
Sebagai perusahaan yang telah 
mengaplikasikan sistem informasi yang 
berbasis komputer, sudah seharusnya 
perusahaan memperkirakan dampak 
penggunaan sistem tersebut terhadap 
karyawan terutama dari pengguna sistem 
secara langsung. Sistem informasi yang ada 
harus berdampak positif dan memberikan 
kepuasan kepada pengguna, karena 
kepuasan pengguna sangat berkaitan 
dengan hasil kerja yang diharapkan oleh 
perusahaan dan kepuasan pengguna juga 
merupakan salah satu alat ukur dari 
keberhasilan sistem aplikasi yang 
digunakan 
Berdasarkan uraian di atas untuk 
mengetahui sejauh mana aplikasi tersebut 
mampu memberikan kepuasan kepada 
pengguna, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian terhadap sistem 
aplikasi D-Pack dengan judul “ ANALISIS 
PENGGUNAAN SISTEM APLIKASI D-
PACK TERHADAP KEPUASAN 
PENGGUNA PADA CV. SUMBER 
JADI PANGKALPINANG “  
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Analisis Sistem 
 
Analisis sistem merupakan 
penguraian dari suatu sistem informasi yang 
utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan diharapkan sehingga dapat 
diusulkan perbaikan-perbaikannya 




2.2 Model Penelitian 
 
Model penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model Delone 
dan McLean (1992), dimana pada model ini 
yang menjadi variabel-variabelnya adalah 
kualitas sistem, kualitas informasi, 
penggunaan dan kepuasan pemakai. 
Dimana setiap variabel memiliki indikator-











2.1 Model Kesuksesan Informasi DeLone  
& McLane (1992) 
 
2.3 Metode Analisis Persamaan 
Struktural (SEM) 
 
Model persamaan struktural 
(structural equation model) adalah 
sekumpulan teknik-teknik statistikal yang 
memungkinkan pengujian sebuah rangkaian 
hubungan yang relatif rumit, secara 
simultan (Ferdinand, 2000, h.7). 
 
2.4 Variabel Penelitian 
 
Variabel-variabel yang akan diukur 
pada sistem aplikasi D-Pack (Jogiyanto, 
2007, h. 12-23) : 
1. Kualitas Sistem, digunakan untuk 
mengukur kualitas sistem teknologi 
informasinya sendiri. 
2. Kualitas Informasi, digunakan untuk 
mengukur kualitas keluaran dari sistem 
informasi. 
3. Penggunaan Sistem, dari suatu sistem 
dapat dilihat dari beberapa perspektif, 
yaitu penggunaan nyata (actual use), 
dan penggunaan persepsi (perceived 
use) atau penggunaan yang dilaporkan 
(reported use. 
4. Kepuasan Pengguna, adalah respon 
pemakai terhadap penggunaan 
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2.5 Sistem Aplikasi D-Pack 
 
D-Pack (Distribution solution 
package) adalah sistem aplikasi operasional 
main dealer Yamaha yang berfungsi 
menghasilkan informasi mengenai 
pengiriman sepeda motor. 
 
2.6 Partial Least Square (PLS) 
Pendekatan PLS adalah distribution 
free (tidak mengasumsikan data 
berdistribusi tertentu, dapat berupa normal, 
kategori, ordinal, interval dan rasio) 
(Ghozali, 2006, h.18). Untuk tujuan 
prediksi pendekatan PLS lebih cocok 
digunakan, dengan pendekatan PLS 
diasumsikan bahwa semua ukuran varian 
yang berguna untuk dijelaskan. Partial 
Least Squares merupakan factor 
indeterminacy metode analisis yang 
powerful oleh karena tidak mengasumsikan 
data harus dengan pengukuran skala 




Menurut (Arikunto, 2006, h. 71-73) 
hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Hipotesis merupakan suatu 
pernyataan yang penting kedudukannya 
dalam penelitian, sebagai pedoman kerja 
dan arah untuk menentukan variabel, 
pengumpulan dan pengolahan data, serta 
mengambil kesimpulan. 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
   
 H1 
  








Gambar 2.2 Model Hipotetik  
 
H1:Kualitas Sistem berpengaruh positif 
terhadap penggunaan sistem 
H2:Kualitas Informasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna 
H3:Penggunaan sistem berpengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna 
H4:Kepuasan pengguna berpengaruh 
positif terhadap penggunaan sistem  
 
2.8 Evaluasi Measurement (outer) 
Model 
 
2.8.1 Uji Validitas 
 
Dalam statistik, salah satu ukuran 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah suatu instrumen alat ukur telah 
menjalankan fungsi ukurnya. Menurut 
Sekaran (2003), validitas menunjukkan 
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya.  
 
2.8.2 Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas adalah ukuran 
mengenai konsistensi internal dari indikator 
sebuah konstruk yang menunjukkan derajad 
samapi dimana masing-masing indikator itu 
mengindikasi sebuah konstruk/faktor laten 
yang umum (Ferdinand, 2000, h.93-94). 
Nilai batas yang digunakan untuk menilai 
sebuah tingkat reliabilitas yang dapat di 
terima adalah 0,7. 
 
2.8.3 Validitas Diskriminan 
 
Menurut (Ghozali, 2000, h.25) 
discriminant validity dari model 
pengukuran dengan refleksif indikator 
dinilai berdasarkan crossloading 
pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi 
konstruk dengan item pengukuran lebih 
besar daripada ukuran konstruk lainnya, 
maka hal menunjukkan bahwa konstruk 
laten memprediksi ukuran pada blok 
mereka lebih daripada blok lainnya. 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tahapan Penelitian 
 
Tahapan-tahapan yang akan dilakukan 








Hal - 4 
 
observasi, perumusan masalah sampai 
dengan kesimpulan dan saran, adalah 



























Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
 
3.2  Pengolahan Data 
 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan CV. Sumber Jadi Pangkalpinang 
yang merupakan pengguna dari sistem 
aplikasi D-Pack. Data yang diolah 
merupakan hasil dari penyebaran kuesioner. 
Analisis data menggunakan SEM berbasis 
varians dimana alat bantu pengujian dengan 
software smartpls. 
 
3.3 Analisis Data 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini dilakukan sebanyak 2 kali, dimana 
pengujian 1 disebut Model 1 dan pengujian 
2 disebut Model 2. Hal tersebut ditegaskan 































Gambar 3.4 Pengujian Hipotesis Model 2 
 
 
3.5 Kesimpulan dan Saran 
 
Langkah terakhir yang dilakukan 
dalam penelitian adalah menarik 
kesimpulan dan saran. Menarik kesimpulan 
penelitian harus berdasarkan atas semua 
data yang diperoleh delam kegiatan 
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Evaluasi Measurement (outer) 
Model 
 
4.1.1 Uji Validitas 
 
Sumber : Data yang diolah, 2012 
pada tabel 4. di atas menunjukkan 
bahwa r hitung melebihi nilai r tabel, oleh 
karena itu data tersebut dapat dinyatakan 
valid. 
 
4.1.2 Ujii Reliabilitas 
 
Tabel 4.2 Reability Statistic 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
 
Tabel di atas menunjukkan 
bahwa data telah memenuhi nilai 
reliabilitas karena nilai croanbach’s 





4.1.3 Validitas Diskriminan 
 
Tabel 4.3 Nilai Cross Loading model 1 
Sumber : Data yang diolah, 2012 
 
Tabel 4.4 Nilai Cross Loading Model 2 
 Sumber : Data yang diolah, 2012 
 
Berdasarkan tabel cross loading 
model 1 dan model 2 didapatkan hasil 
bahwa nilai korelasi variabel terhadap 
indikatornya lebih besar dari nilai 
korelasi variabel lainnya. 
 
4.2 Evaluasi Model Struktural / 
Structural (inner) Model 
 
Tabel 4.5 Nilai R-Square 
Variabel 
dependen 
R – Square 
Model 
1 Model 2 
Penggunaan 
Sistem 0, 210 0.055 
Kepuasan 
pemakai 0,110 0.207 
Sumber : Data yang diolah, 2012 















X2 42.89 27.637 .372 
X3 42.82 26.450 .622 
X4 42.69 28.218 .436 
X5 42.64 27.601 .520 
X6 42.80 26.627 .541 
X7 42.90 25.757 .601 
X8 42.93 26.662 .547 
X9 43.03 27.366 .435 
X10 42.79 26.170 .554 
X11 42.59 27.446 .436 
X12 42.84 26.439 .426 
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Dari tabel di atas menjelaskan 
bahwa pada model 1 variabel 
independen  ( kualitas sistem dan 
kualitas informasi ) mempengaruhi 
variabel penggunaan sistem sebesar 
21% dan terhadap kepuasan pengguna 
sebesar 11%, sedangkan pada model 2 
variabel independen mempengaruhi 
variabel penggunaan sistem sebesar 5% 
dan terhadap kepuasan pengguna 
sebesar 21%. 
 
Tabel 4.6 Koefisien Jalur dan           
T-Statistik Model 1 
Sumber : Data yang diolah, 2012 
 
Tabel 4.7 Koefisien Jalur dan 
 T-Statistik Model 2 
 Sumber : Data yang diolah, 2012 
Tabel 4.6 dan 4.7 merupakan 
hasil dari pengujian hipotesis yang telah 
diajukan.  
 
H1 : Kualitas informasi berpengaruh 
positif terhadap penggunaan 
sistem. 
 
Kedua model menurut tabel 4.6 
dan 4.7 di atas menjelaskan bahwa 
kualitas sistem terhadap penggunaan 
tidak terbukti signifikan karena pada 
model 1 nilai koefisien jalur 0,124 pada 
p ≤ 0,05 ( T-Statistik 0.954 <  T tabel 
2,0025) dan pada model 2 nilai 
koefisien jalur 0,234 pada p ≤ 0,05 ( T-
Statistik 1,412 < T tabel 2,0025 ), 
sehingga untuk hipotesis pertama yang 
menyatakan kualitas sistem 
berpengaruh terhadap penggunaan 
sistem tidak dapat diterima. 
 
H2: Kualitas informasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan 
pengguna. 
 
Untuk kualitas informasi 
terhadap kepuasan pengguna pada 
model 1 terbukti signifikan hal tersebut 
dilihat dari nilai koefisien jalur  0,332 
pada p ≤ 0,05  ( T-Statistik 3,435 > T 
tabel 2,0025 ), sehingga hipotesis 2 
yang menyatakan bahwa kualitas 
informasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna dapat diterima. 
Sedangkan untuk pengujian model 2 
menunjukkan bahwa tidak terbukti 
signifikan karena nilai koefisien jalur 
0,126 p ≤ 0,05 (T-Statistik 0,847 > T 
tabel 2,0025) dan hipotesis 2 pada 
pengujian model 2 ini tidak dapat 
diterima / ditolak.  
 
H3:  Penggunaan sistem berpengaruh 
positif terhadap kepuasan 
pengguna. 
 
Pada pengujian penggunaan 
sistem terhadap kepuasan pengguna 
terbukti signifikan, karena nilai 
koefisien jalur 0,373 p ≤ 0,05            (T-
Statistik 2,685 > T tabel 2,0025), hal 
tersebut sesuai dengan hipotesis 3 yang 
menyatakan penggunaan sistem 
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H4:Kepuasan pengguna berpengaruh 
positif terhadap penggunaan 
sistem. 
 
Kepuasan pengguna terhadap 
penggunaan sistem terbukti signifikan 
dilihat dari nilai jalur koefisien 0,409 
pada p ≤ 0,05           (T-Statistik 3,435 > 
T tabel 2,0025) dan hal tersebut 
mendukung hipotesis ke 4 yang 
menyatakan kepuasan pengguna 
berpengaruh positif terhadap 




5.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan 
analisis yang telah dilakukan maka pada 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Kualitas sistem aplikasi D-Pack 
berpengaruh negatif terhadap 
penggunaan sistem, hal tersebut 
dimungkinkan karena 
ketidakpahaman pengguna terhadap 
sistem aplikasi D-Pack. 
2. Untuk pengaruh kualitas informasi 
terhadap kepuasan pengguna terdapat 
dua hasil yang dapat disimpulkan 
dikarenakan terdapat dua model 
pengujian. Yaitu pada hasil 
pengujian model 1 menyatakan 
kualitas informasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna. 
Sedangkan pengujian model 2 
menghasilkan kualitas informasi 
berpengaruh negatif terhadap 
kepuasan pengguna, hasil tersebut 
dimungkinkan tingkat kepercayaan 
pengguna terhadap kualitas informasi 
sangat rendah, hal tersebut terlihat 
pada indikator akurasi. Sehingga 
penulis menyimpulkan kualitas 
informasi berpengaruh negatif 
terhadap kepuasaan pengguna. 
3. Berdasarkan hasil pengolahan 
sampel yang telah dibagikan 
kepuasan pengguna memiliki nilai 
yang cukup tinggi terhadap 
penggunaan sistem, sehingga 
disimpulkan kepuasan pengguna 
berpengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem.  
 
5.2 Saran  
1.  Perusahan perlu memberikan 
pelatihan kepada pengguna, agar 
pengguna lebih memahami sistem 
aplikasi D-Pack dan kegunaannya. 
2. Perusahaan harus melakukan 
evaluasi terhadap penggunaan 
sistem agar mengetahui apakah 
sistem aplikasi merupakan 
kebutuhan utama pengguna dalam 
menyelesaikan tugasnya atau hanya 
sebagai sebagai pendukung. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dalam 
pengambilan data sebaiknya item 
pertanyaan dalam kuesioner lebih 
dipertajam dan perlunya 
penambahan indikator pada 
variabel kualitas informasi, seperti 
ketepatan waktu dan relevan agar 
menghasilkan penelitian yang lebih 
dipercaya. 
4. Dilihat dari hasil nilai R-Square, 
dinyatakan tingkat pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen sangat kecil. Hal 
tersebut dikarenakan ada faktor lain 
yang tingkat pengaruhnya sangat 
besar. Untuk itu diharapkan 
penelitian selanjutnya meneliti 
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